BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Penulis memilih objek penelitian pada UMKM dengan harapan mampu
membantu UMKM dalam menyusun strategi bisnis yang tepat. Dalam penelitian
ini penulis memilih gerai Dang Gida Pocha sebagai bisnis UMKM yang sedang
dalam tahap perkembangan. Penulis berharap Dang Gida Pocha dapat mumpuni
untuk terus bersaing dengan kompetitor dan dapat bertahan sampai dengan waktu
yang tidak dapat ditentukan.

Sebagai bisnis yang baru berdiri Dang Gida Pocha masih melakukan
penyesuaian untuk operasional bisnisnya. Secara keseluruhan strategi yang
diterapkan oleh Dang Gida Pocha belum maksimal. Menurut penulis hal ini sangat
wajar karena Dang Gida Pocha merupakan bisnis yang baru. Dang Gida pocha
sedang dalam tahap meraba-raba terkait strategi-strategi yang dapat diterapkan pada
usahanya secara efektif dan efisien.

Dang Gida Pocha sebagai bisnis UMKM yang bergerak dalam bidang
kuliner masih memerlukan perumusan strategi bisnis secara keseluruhan dari
berbagai aspek. Dalam penelitian ini penulis melakukan perumusan strategi tidak
perlu merombak strategi yang telah diterapkan secara keseluruhan. Pengembangan
strategi dan penambahan strategi yang sebelumnya tidak ada diharapkan akan
membuat Dang Gida Pocha berkembang. Selain itu, perumusan strategi dilakukan

agar Dang Gida Pocha mampu bersaing dengan pesaing yang terus berdatangan.
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Berdasarkan hasil penelitian penulis pada gerai Dang Gida Pocha, penulis
memperoleh kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan yang tercantum di
identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Tantangan utama yang dihadapi oleh Dang Gida Pocha dalam proses bisnisnya
adalah perubahan tren pada bidang kuliner. Tantangan lainnya yang
memengaruhi operasional Dang Gida Pocha yaitu terkait dengan persaingan
yang ketat. Kemudian, pemilihan lokasi menjadi tantangan bagiDang Gida
Pocha untuk memanfaatkan lokasi usaha dengan sebaik mungkin. Hal lain yang
terkait adalah mengenai bagaimana Dang Gida Pocha melakukan manajemen
stok, manajemen biaya, dan strategipemasaran yang tepat bagi usahanya.

2. Prospek bagi Dang Gida Pocha sebagai bisnis yang menjual makanan kekinian
sangat besar untuk tumbuh dan berkembang. Hal paling dasar yangmenyebabkan
Dang Gida Pocha memiliki prospek yang besar adalah karenapeningkatan tren
makanan yang mudah sekali untuk viral di media sosial. Disisi lain, adanya
minat yang tinggi dari konsumen Indonesia untuk merasakan pengalaman
mencoba makanan khas negara lain. Kemudahan bagi Dang Gida Pocha untuk
melakukan inovasi sesuai dengan minatkonsumen pun menjadi prospek yang
baik untuk meningkatkan customer satisfaction. Hal lain yang menjadi prospek
yang baik bagi Dang Gida Pocha adalah terkait dengan mudahnya melakukan
kolaborasi antara pemilik usaha kuliner agar produknya dikenal khalayak, serta
adanya dapur online yang memudahkan Dang Gida Pocha menjajakan
produknya secara online.

3. Perbaikan rumusan strategi bertujuan untuk pengembangan usaha dalam jangka
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waktu yang lama. Desain strategi yang dilakukan oleh Dang Gida Pocha pada
dasarnya masih memerlukan banyak perbaikan. Hal ini dirasa wajar karena
Dang Gida Pocha masih terbilang baru berdiri. Desain strategidirancang melalui

2 analisis yaitu eksternal dan internal sebagai berikut :

. Analisis  eksternal digunakan Dang Gida Pocha untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang berasal dari luar perusahaan. Dalam

melakukan perbaikan mengenai strategi bisnis yang diterapkan pada usaha

Dang Gida Pocha yaitu menggunakan teori Porter’s Five Force dan analisis

PESTLE (Political, Economic, Social, Technological, legal, dan Environment).

Menurut hasil analisis eksternal Dang Gida Pocha adalah sebagai berikut :

1) Dang Gida Pocha sangat menjaga keharmonisan hubungannya dengan
pemasok dan menjaga kekuatan yang dimiliki untuk bisa bersaing dengan
kompetitor.

2) Dang Gida Pocha mengetahui betul bahwa usahanyamemiliki ancaman
yang besar bagi datangnya pendatang baru sehingga inovasi perlu dilakukan
walaupun saat ini masih sangat minim diimplementasikan pada usahanya.

3) Daya tawar pembeli yang rendah membuat Dang Gida Pochasangat berhati-
hati saat menawarkan harga kepada pembeli. Disisi lain produk Dang Gida
Pocha yang mudah digantikan,membuat Dang Gida Pocha terus bersinergi
untuk mempertahankan pelanggan setia.

4) Dang Gida Pocha mengetahui betul bahwa faktor teknologi yang mumpuni
akan membuat perkembangan yang positif bagi usaha. Sehingga saat ini

Dang Gida Pocha terus melakukan transformasi digital pada bidang
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pemasaran dan penjualan online.

b. Analisis internal digunakan Dang Gida Pocha untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan. Dalam

melakukan perbaikan mengenai strategi bisnis yang diterapkan pada usaha

Dang Gida Pocha yaitu menggunakan teori Resource Based View (RBV) dan 4

Fungsi Bisnis Menurut hasil analisis internal Dang Gida Pocha adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Aset berwujud dan tidak berwujud yang dimiliki oleh Dang Gida Pocha
sudah cukup untuk menunjang operasional bisnis. Oleh karena itu, Dang
Gida Pocha terus menjaga asetyang dimilikinya.

Dalam mengimplementasikan kriteria RBV seperti nilai usaha, kelangkaan,
dan kesulitan produk untuk ditiru kompetitor masih perlu dirancang
sedemikian rupa oleh Dang Gida Pocha untuk membuat perusahaan
memiliki kekuatan yang banyak dibandingkan dengan pesaing.

Sistem pemasaran Dang Gida Pocha masih sangat minim dancenderung
belum melakukan sistem pemasaran yang dianggap relevan untuk
meningkatkan penjualan produk.Dang Gida Pocha sedang dalam tahap
merancang sistem pemasaran ke arah digital secara keseluruhan.
Pembagian tugas untuk sumber daya manusia yang bekerja pada Dang Gida
Pocha saat ini masih diatur oleh pemilik usaha, bahkan cenderung pemilik

usaha ikut terjun langsungdalam operasional usaha setiap harinya.

4. Dang Gida Pocha pada dasarnya mengetahui secara pasti mengenai kekuatan,

kelemahan, peluang, serta ancaman yang ada pada usahanya. Haltersebut
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seperti yang dibahas pada teori SWOT. Matrix SWOT membantu usaha
Dang Gida Pocha untuk mensiasati strategi yang akan diterapkan pada
operasional usahanya. Fokus Dang Gida Pocha saat ini adalah bagaimana
untuk tetap bertahan dan mampu bersaing dengan pendatang baru. Pihak
Dang Gida Pocha menyadari bahwa usahanya sangat banyak diminati.
Upaya-upaya sedang dilakukan untuk membuat pelanggan tetap setia dan
mampu membuat inovasi-inovasi baru yang mampu menggaet pelanggan

lebih banyak lagi.

4.2 Saran
Rekomendasi dan saran dari penulis cenderung kepada perbaikan strategi
yang sudah ada. Berikut saran yang diajukan kepada usaha Dang Gida Pocha :

1. Dang Gida Pocha perlu mempertahankan strategi diferensiasi yang selama ini
telah diimplementasikan dalam proses operasional bisnisnya. Cita rasa bumbu
khas yang dipadupadankan dengan rempah-rempah khas Indonesia menjadi
kekuatan yang akan menetap dibenak pelanggan.

2. Disisi lain, Dang Gida Pocha perlu menyusun ulang strategi pemasarannya. Hal
ini dikarenakan, sebagai bisnis kuliner yang menjual street food Kkorea,
khususnya di Kota Bandung semakin banyak. Perbaikan strategi bisnis yang
dilakukan harus tetap sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki.

3. Dang Gida Pocha perlu terus menyiasati strategi agar tidak kalah saing. Jika
Dang Gida Pocha tetap dengan ketakutannya dalam membuat manuver maka

lambat laun Dang Gida Pocha akan kehilangan pasar yang beralih pada pesaing
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yang lebih inovatif. Disisi lain pihak Dang Gida pocha harus mampu membaca
tren makanan saat ini sehingga tak kalah saing dalam hal inovasi dengan
kompetitor

. Strategi Dang Gida Pocha yang sedang dijalankan saat tidak terlalu banyak.
Manuver-manuver yang ingin dilakukan masih dirasa banyak risiko. Hal ini
membuat Dang Gida Pocha tidak berani untuk melakukan inovasi strategi yang
baru. Hal ini perlu dilakukan evaluasi terkait strategi apa yang perlu dihentikan
dan strategi apa yang perlu dilanjutkan untuk perkembangan usaha Dang Gida

Pocha.

. Dang Gida Pocha menerapkan strategi diferensiasi dengan membuat produk
makanan khas Korea yang dikombinasikan dengan rempah-rempah khas
nusantara. Hal ini perlu dipertahankan selama Dang Gida Pocha beroperasi.

. Sistematika pemasaran yang perlu secepatnya bertransformasi ke arah digital
secara keseluruhan. Pesaing berbondong-bondong untuk membuat konten
menarik yang diunggah di kedua platform tersebut yang dapat membuat calon
konsumen tertarik. Dang Gida Pocha memang sebelumnya sudah pernah
membuat konten dan saat ini perlu untuk dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan.

. Dang Gida Pocha dapat secara terus menerus melakukan kolaborasi denganfood
vlogger yang dapat meningkatkan engagement. Menurut penulis, di erasaat ini
platform tiktok dan Instagram perlu dimanfaatkan secara maksimaloleh pihak
Dang Gida Pocha untuk memperkenalkan usaha dengan berbagai kekuatan-

kekuatan yang dimiliki.
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